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Abstrak
 

Dewasa ini Hak Kekayaan Intelektual (HKI) memiliki peran penting dalam aspek kehidupan masyarakat.

Hal ini dikarenakan HKI berkaitan erat dengan teknologi, ekonomi, maupun seni budaya. Begitu pentingnya

HKI dalam kehidupan, selayaknyalah HKI tersebut dilindungi. Salah satu bentuk HKI yang harus dilindungi

adalah hak cipta, khususnya lembaga penyiaran dari tindakan pembajakan melalui internet. Hal ini menjadi

penting, karena izin siaran pertandingan sepak bola ini baru akan dianggap sah apabila telah mendapatkan

izin dari pemegang hak terakait atas hak siar tersebut. Hak lisensi ini diperoleh melalui perjanjian lisensi,

kemudian dengan membayar sejumlah royalti kepada pemegang hak terkait. Maka lembaga penyiaran ini

akan dianggap sah sebagai pemegang lisensi atas hak siar setelah perjanjian lisensi disetujui oleh pemegang

hak terkait dan pihak lembaga penyiaran yang ingin memiliki lisensi atas siaran tersebut. Di Indonesia

memang sudah diatur terkait undang-undang untuk melindungi hak cipta. Namun undang-undang tersebut

belum mampu membuat para pelaku pembajakan jera atas perbuatannya. Hal ini dikarenakan sanksi yang

diterapkan masih kurang efektif dan dalam penjatuhan sanksi pidana terhadap pelanggar hukum hak cipta ,

diperlukan adanya sistem pedoman pemidanaan yang bisa dijadikan acuan bagi penghitungan sanksi denda.

Sehingga sistem pedoman pemidanaan ini sangat diperlukan penerapannya dalam hal memberikan sanksi

pidana yang tepat bagi para pelanggar hak cipta, khususnya dibidang pembajakan hak siar. Karena

kebanyakan dalam berbagai putusan hakim dalam menjatuhkan sanksi denda kurang seimbang dengan

kerugian yang dialami pemilik hak cipta maupun pemegang hak cipta. Sehingga diperlukan bagi

perkembangan hukum hak cipta di indonesia yaitu perlu adanya pedoman pemidanaan dalam penjatuhan

sanksi denda kepada pelaku palanggar hak cipta atau hak terkait.

......Nowadays, Intellectual Property Rights (IPR) have an important role in aspects of people's lives. This is

because IPR is closely related to technology, economy, and cultural arts. So important is IPR in life, it

should be protected. One form of IPR that must be protected is copyright, especially broadcasters from acts

of piracy over the internet. This is important, because the permission to broadcast a football match will only

be considered valid if it has obtained permission from the holder of the broadcasting rights. This license

right is obtained through a license agreement, then by paying a certain amount of royalties to the relevant

rights holder. Then this broadcaster will be considered valid as the licensee of the broadcasting rights after

the license agreement is approved by the relevant rights holder and the broadcaster who wants to have a

license for the broadcast. In Indonesia, it has been regulated regarding laws to protect copyright. However,

the law has not been able to deter the perpetrators of piracy for their actions. This is because the sanctions

applied are still ineffective and in imposing criminal sanctions on violators of copyright law, it is necessary

to have a system of sentencing guidelines that can be used as a reference for calculating fines. So that this
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criminal code system is very necessary to apply it in terms of providing appropriate criminal sanctions for

copyright violators, especially in the field of piracy of broadcasting rights. Because most of the various

judges' decisions in imposing fines are not balanced with the losses suffered by copyright owners and

copyright holders. So it is necessary for the development of copyright law in Indonesia, namely the need for

criminal guidelines in imposing fines on perpetrators of copyright or related rights violations.


